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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan analisis laju korosi pada logam seng dengan metode weight loss pada media air asin di Desa 

Tualang Teungoh, Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa. Penelitian ini dilakukan pada media air laut dan air hujan dengan 

perendaman spesimen uji selama 3 hari, 7 hari, 10 hari, dan 4 hari. Seng yang diuji memiliki berat awal 2,27 gram dengan 

ukuran 3 cm   5 cm. Perhitungan laju korosi menggunakan metode weight loss dengan mengukur berat akhir spesimen dan 

kehilangan berat spesimen. Setelah dilakukan perendaman pada air laut selama 3 hari berat akhirnya adalah 2,08 gram 

sehingga kehilangan berat yang terjadi sebesar 0,19 gram dengan kecepatan korosi 283,4 mpy. Sedangkan pada air hujan 

pada waktu perendaman 3 hari dengan berat awal 2,27 gram menjadi 2,20 gram sehingga kehilangan berat yang terjadi 

sebesar  0,07 gram dengan kecepatan korosi 98,5 mpy. Laju korosi dipengaruhi oleh kehilangan berat dan lama perendaman 

spsesimen uji. Semakin besar kehilangan berat dan semakin cepat waktu perendaman spesimen maka akan mempercepat 

terjadinya korosi pada spesimen. 

Kata Kunci : Seng, Korosi,  Metode Weight Loss, Spesimen 

 

1. PENDAHULUAN 
Korosi merupakan peristiwa alam yang terjadi pada berbagai jenis logam, seng, besi, maupun tembaga [1]. Kerusakan 

material seperti logam terjadi karena adanya suatu reaksi antara logam dengan lingkungannya [2]. Korosi dapat terjadi 

karena pengaruh lingkungan korosif yaitu suatu lingkungan yang menyebabkan korosi pada logam. Akibat dari perkaratan 

diantaranya adalah logam menjadi menipis, retak, kegagalan struktur, mengurangi efisiensi perpindahan panas, dan 

penampilan menjadi buruk [3]. Korosi jugadapat diartikan sebagai penurunan mutu logam akibat reaksi elektrokimia dengan 

lingkungannya [4]. Lingkungan tersebut dapat berupa air, udara, gas, larutan asam, dan lain-lain[5]. Pada Umumnya 

masyarakat menyebut korosi sebagai karat pada besi,baja dan paduannya,sedangkan pada belerang produk korosi berwarna 

hijau dan pada logam seng produk korosi berwarna putih[6]. 

Korosi terdiri dari beberapa jenis diantaranya korosi seragam (uniform corrosion), korosi sumuran (pitting 

corrosion), korosi galvanik (galvanic corrosion), korosi erosi (errosion corrosion) dan tegangan (stress corrosion 

cracking). Lingkungan air merupakan salah satu penyebab terjadinya korosi. Beberapa faktor terjadinya korosi karena 

pengaruh lingkungan air diantaranya faktor fisik (kecepatan aliran dan suhu air),  faktor kimia (pH, konsentrasi, 

karbondioksida, dan salinitas air), dan faktor biologi (jumlah mikroorganisme aerob dan anearob dalam lingkungan air). 

Laju kimia menyebabkan kecepatan terjadi korosi pada logam, semakin tinggi suhu maka meningkatkan kemampuan 

lingkungan air untuk mengoksidasi logam dan pH < 5 mempercepat terjadinya korosi dan merata [7]. Oksigen yang terdapat 

dalam air juga mempercepat terjadinya korosi, semakin banyak kandungan air semakin cepat terjadinya korosi logam, 

oksigen akan bereaksi pada persamaan berikut [8]: 

 

O2 + 4H
+
 + 4e

-
   2H2O (reduksi oksigen dalam keadaan asam)          (1) 

Dalam proses terjadinya korosi dalam lingkungan air kita dapat menduga bahwa besi sebagai anoda dan air sebagai 

katoda, berikut adalah proses terjadinya korosi dalam lingkungan air : 

Fe + 2H
+
   Fe

2+
 + H2 (reaksi keseluruhan terbentuknya gelembung)    (2) 

Air laut termasuk lingkungan yang korosif terhadap logam karena mengandung natrium klorida (NaCl), kalsium 

sulfat (CaSO4), kalsium karbonat (CaCO3), dan oksigen (O2) terlarut dapat mempengaruhi proses korosi logam. Oksigen 

terlarut menyebabkan laju korosi meningkat dengan bertambahnya kandungan oksigen (O2) [9]. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya salinitas yang terkandung dalam air laut dapat mempercepat laju korosi, maka pada penelitian ini dilakukan 

penelitian laju korosi pada seng menggunakan media air laut.. penelitian Darwis (2022) tentang analisis pengaruh air garam 

terhadap laju kerusakan baja st  37 [10] adalah penelitian yang menjadi rujukan peneliti dalam penelitian ini.  
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2. METODE PENELITIAN 
         Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 di Desa Tualang Teungoh, Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa. 

Penelitian ini menggunakan media air asin pada logam seng. 

 

2.1. Bahan Penelitian 

       Bahan-bahan penelitian ini adalah air laut, air hujan, wadah, dan logam seng.  Alat yang digunakan adalah gelas ukur 

100 ml. Permukaan logam seng dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 

Gambar 1. Logam Seng 

2.2 Metode Penelitian 

      Logam seng memiliki ukuran 5 cm   3 cm dengan berat 2,27 gram. Seng direndam menggunakan air laut dan air hujan 

di dalam wadah tertutup dengan perbandingan waktu 3 hari, 7 hari, 10 hari, dan 14 hari. Material uji direndam dalam wadah 

tertutup menggunakan 100 ml air sungai dan di wadah yang berbeda direndam dengan 100 ml air hujan selama 3 hari. 

Setelah 3 hari spesimen uji diangkat dan dikeringkan lalu ditimbang menggunakan timbangan digital untuk mengukur 

kehilangan berat pada logam seng. Kemudian spesimen akan direndam kembali dengan mengganti air setiap minggunya. 

 

2.3.Metode Weight Lost  

Metode pengurangan berat merupakan metode pengukuran laju korosi paling sederhana. Hal ini menjadi rujukan peneliti 

bahwa pada penelitian ini akan dipakai metode yang sederhana ini. Massa sampel sebelum dan setelah dilakukan uji 

ditimbang untuk mengetahui selisih massanya [11]. Dengan menghitung massa logam yang telah di bersihkan dari oksida 

dan masa tersebut dinyatakan sebagai massa awal lalu di lakukan perendaman pada suatu lingkungan yang korosif seperti 

pada air garam selama waktu tertentu. Setelah itu dilakukan perhitungan massa kembali dari suatu logam setelah di 

bersihkan logam tersebut dari hasil korosi yang terbentuk dan massa tersebut dinyatakan sebagai massa akhir. 

 Metode weight lost merupakan metode kehilangan berat yang terjadi setelah perendaman. Metode ini digunakan untuk 

menghitung laju korosi, dengan menghitung banyaknya material yang hilang atau kehilangan berat setelah dilakukan 

perendaman. Semakin cepat material terkorosi maka semakin besar laju korosi [12] 

Pengukuran laju korosi dengan metode weight lost dapat dihitung dengan persamaan : 

 

mpy = 
     

         
                   (3) 

 

Dimana : 

K = Konstanta (3,45   10
6
) 

W = Kehilangan berat (gram) 

   = Massa jenis (gram/cm
3
) 

A = Luas permukaan yang direndam (cm
2
) 

T = Waktu (jam) 

 

Pengurangan berat pada laju korosi dengan menghitung berat sebelum direndam dan sesudah direndam (terjadi korosi). 

Dihitung menggunakan persamaan berikut : 

 

W = W0   Wa                   (4) 

Dimana : 

W  = Pengurangan berat 

W0 = Berat awal spesimen 

Wa = Berat akhir spesimen  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Spesimen uji yang telah direndam dengan perbandingan waktu  pada media air laut dan air hujan akan dilihat 

perbandingan perkaratan pada logam seng.  Perubahan bentuk permukaan seng pada air laut dapat dilihat pada Gambar 2 

dan pada air hujan ditunjukkan pada Gambar 3: 

 

3.1 Korosi Seng Media Air Laut 

 

 

 

             2.a 3 hari       2.b 7 hari   2.c 10 hari           2.d 14 hari  

3.2 Korosi Seng Media Air Hujan 

     

 

 

3.a 3 hari       3.b 7 hari   3.c 10 hari           3.d 14 hari   

Gambar diatas merupakan hasil perendaman seng menggunakan air laut dan air hujan. Dilihat dari permukaan 

spesimen terjadi proses perkaratan. Air laut mempercepat terjadinya korosi karena mengandung natrium klorida (NaCl), 

kalsium sulfat (CaSO4), kalsium karbonat (CaCO3), dan oksigen (O2) terlarut. Kandungan gas-gas tersebut bersifat korosif 

dan  menyebabkan logam mengalami oksidasi. Selain  itu, air laut bersifat asam  dengan pH<7. Penelitian laju korosi ini 

dilakukan dengan perbandingan waktu perendaman logam menggunakan air laut. Perhitungan laju korosi adalah dengan 

mengukur berat akhir spesimen, kehilangan berat dari spesimen uji, dan lama perendaman. Laju korosi dihitung 

menggunakan metode weight loss (metode kehilangan berat).  Laju korosi pada logam seng ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2: 

 Tabel 1. Hasil Laju Korosi  Menggunakan Air Laut 

No Berat Akhir Spesimen 

(gram) 

Kehilangan Berat 

(gram) 

Lama Perendaman  Laju Korosi 

(mpy) 

1 2,08 0,19 3 hari 283,4 

2 1,8 0,47 7 hari 267,3 

3 1,75 0,52 10 hari 232,1 

4 1,5 0,77 14 hari 219,5 

 

 

 



Hadron Jurnal Fisika dan Terapan  

Vol 6 No 2 Tahun 2024 E-ISSN: 2715-9469 

 

48 
 

Tabel 2. Hasil Laju Korosi  Menggunakan Air Hujan 

No Berat Akhir Spesimen 

(gram) 

Kehilangan Berat 

(gram) 

Lama Perendaman  Laju Korosi 

(mpy) 

1 2,20 0,07 3 hari 98,5 

2 2,13 0,14 7 hari 84,3 

3 2,09 0,18 10 hari 83,1 

4 2 0,27 14 hari 81,4 

 

Tabel 1. menunjukkan laju korosi tercepat pada media air laut, terjadi pada waktu perendaman 3 hari dengan berat 

awal 2,27 gram menjadi 2,08 gram sehingga kehilangan berat yang terjadi sebesar 0,19 gram dengan kecepatan korosi 283,4 

mpy. Sedangkan pada air hujan pada waktu perendaman 3 hari dengan berat awal 2,27 gram menjadi 2,20 gram sehingga 

kehilangan berat yang terjadi sebesar 0,07 gram dengan kecepatan korosi 98,5 mpy yang ditunjukkan pada Tabel 2. Dari 

hasil laju korosi menunjukkan air laut sangat mempercepat laju korosi dibandingkan dengan air hujan. Hubungan 

kehilangan berat dan laju korosi ditunjukkan pada Gambar 4 dan 5:  

 

Gambar 2. Hubungan Kehilangan Berat Dan Laju Korosi Media Air Laut 

 

Gambar 3. Hubungan Kehilangan Berat dan Laju Korosi Media Air Hujan 

284,3 267,3 

232,1 
219,5 

0

50

100

150

200

250

300

0 0,2 0,4 0,6 0,8 1

La
ju

 K
o

ro
si

 (
m

p
y)

 

Kehilangan Berat 

Grafik Laju Korosi Pada Air Laut 

98,5 

84,3 83,1 
81,4 

0

20

40

60

80

100

120

0 0,05 0,1 0,15 0,2 0,25 0,3

La
ju

 K
o

ro
si

 (
m

p
y)

 

Kehilangan Berat 

Laju Korosi Pada Air Hujan 



Hadron Jurnal Fisika dan Terapan  

Vol 6 No 2 Tahun 2024 E-ISSN: 2715-9469 

 

49 
 

 Gambar 3 dan 4. merupakan grafik hubungan laju korosi dengan kehilangan berat. Laju korosi menurun seiring 

lama waktu perendaman logam seng. Kecepatan korosi tertinggi terjadi pada waktu perendaman 3 hari pada media air laut 

dan hujan. Namun, media air laut menyebabkan laju korosi lebih cepat sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin cepat 

waktu perendaman maka semakin cepat laju korosi dan media air laut menyebabkan terjadinya perkaratan karena pengaruh 

kandungan yang terdapat diidalamnya seperti natrium klorida (NaCl), kalsium sulfat (CaSO4), kalsium karbonat (CaCO3), 

dan oksigen (O2). 

  

4. KESIMPULAN 

Penelitian analisis laju korosi pada logam seng pada media air laut dan air hujan. Berat awal baja seng adalah 2,27 gram 

dan setelah dilakukan perendaman selama 3 hari menjadi 2,08 gram sehingga kehilangan berat yang terjadi sebesar 0,19 

gram dengan kecepatan korosi 283,4 mpy. Sedangkan pada air hujan pada waktu perendaman 3 hari dengan berat awal 2,27 

gram menjadi 2,20 gram sehingga kehilangan berat yang terjadi sebesar 0,07 gram dengan kecepatan korosi 98,5 mpy. 

Semakin besar kehilangan berat dan semakin cepat perendaman spesimen maka akan mempercepat terjadinya korosi pada 

logam.  
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